46 Jurnal Riset Akuntansi dan Manjemen, Vol. 2, NoJdni 2013

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Return Saham PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbk
Tahun 2006 - 2011

Yus Hartini, Agus Sutardjo, dan Lestari Wuryanti

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, UnitesdMalahayati, Bandar Lampung

Abstract. PT Sorini Agro Asia Corporindo Thk is a company &ged in industrial starch and sorbitol
derivatives known polyols, the company will requaeditional funding to expand its operations in
order to meet increasing market demand for finanmrapanies with share capital and equity capital.
PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbhk continues to noye its financial performance to increase the
company's share value and attract investors. Haadial performance of the company can be seen by
analyzing the company's financial statements, aisatgols used are profitability ratios represergd
the net profit margin (NPM), return on investmest(ROI), return on equity (ROE), and earnings per
share (EPS). This study aimed to determine theteffieprofitability on stock price returns PT Sarin
Agro Asia Corporindo Tbk partially or simultaneousBased on the analysis of financial statements
conducted in PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbkipdr2006 to 2011 is partially the result that the
return on investment as a variable ROI and EPSf&igntly influence the stock price return, while
the NPM and ROE does not significantly influence $tock price return. Simultaneously NPM, ROI,
and EPS significantly influence stock prices armkdreh return results that EPS is a variable that h
the greatest influence on the price return stoeku¥ ajusted R Square of 0.996, which means teat th
share price return 99.6% influenced by NPM, ROHY &®S. While the rest of 0.4% can be explained
by other variables outside the model.

Keywords: Stock Price Return, NPM, ROI, ROE, and EPS.

1. Latar Belakang

Dewasa ini masyarakat semakin menyadari bahwa legah yang diperoleh dari berinvestasi surat
berharga berupa saham di pasar modal cukup me@ankarena saham memungkinkan investor
untuk mendapatkameturn atau keuntungan yang besar dalam waktu yang freiagkat High
return). Selainhigh returnsaham juga memiliki sifdtigh risk yaitu sewaktu-waktu harga saham juga
dapat turun secara cepat atau sahamnydelist (dihapuskan pencatatannya) dari bursa sehingga
untuk jual-beli harus mencari pembeli/penjual sgrdfin saham tidak memiliki harga patokan pasar.
Dengan karakteristikigh risk, high returnini maka investor perlu terus memantau pergerdleaiga
saham yang dipegangnya agar keputusan yang tepat dibasilkan dalam waktu yang tepat pula
untuk tetap atau tidak menginvestasikan modalnga parusahaan tersebut.

PT Sorini Agro Asia Corporindo Tbk terus berusahanmgkatkan kinerja keuangannya untuk
meningkatkan nilai saham perusahaan dan menarikatmiara investor untuk menanamkan
investasinya sehingga perusahaan mendapatkan damdbahlan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan kegiatan operasinya dalam rangka muimgermintaan pasar yang terus meningkat
perusahaan membiayai dengan menggunakan modal salaammodal sendiri. Perusahaan
menggunakan modal saham karena modal sendiri tigaicukupi dana yang dibutuhkan. Sebelum
para investor menanamkan investasinya berupa salaaminvestor akan melihat kondisi kinerja
keuangan perusahaan.

Nilai perusahaan merupakan ukuran keberhasilanspbaan atas fungsi kinerja keuangan. Pada
dasarnya investor mengukur kinerja keuangan peaasaberdasarkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mempdrdéda dalam kegiatan operasinya merupakan
fokus utama penilaian kinerja perusahaan dalam mehiekewajibannya kepada investor. Jika
perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik makastor akan tertarik untuk menanamkan
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modalnya pada perusahaan tersebut karena dapatikipainvestor akan memperoleh keuntungan
dari investasinya.

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat meladyioran keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan. Dengan melakukan analisis terhadaplaieuangan perusahaan maka dapat diketahui
perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun. #ddisis laporan keuangan yang digunakan yaitu
rasio profitabilitas yang mengukur kemampuan pdrasa dalam menghasilkan laba yang di wakili
oleh Net Profit Margin (NPM), Return On Invesmer{ROI), Return On EquityROE) danEarning

Per Sharg EPS), (Munawir, 2004).

Laba bersih perusahaan berfluktuasi peningkatamggr terjadi pada tahun 2007 sebesar 377,80%,
atau senilai Rp 74.472.292-, dari tahun sebelummeningkatan laba bersih perusahaan itu
disebabkan naiknya penjualan tepung tapioka. Paaaryang tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu
sebesar 59,87% atau senilai Rp 94.320.199-, denagamata pertumbuhan sebesar 55,37%. Turunnya
laba bersih disebabkan oleh turunnya penjualsorbitol tepung tapioka dan produk turunannya
dimana biaya yang digunakan lebih besar dari pasijualan kotor perusahaan.

Laba per lembar saham perusahaan berfluktuasi petargtertinggi terjadi pada tahun 2011 sebesar
Rp 193,51-, per lembar saham dari tahun sebelunpaeyangkatan laba per lembar saham perusahaan
itu disebabkan naiknya laba bersih perusahaan seet@ingkatnya jumlah saham yang beredar.
Penurunan yang tertinggi terjadi pada tahun 2010 ga@besar Rp 118,85-, per lembar saham dengan
rata-rata pertumbuhan sebesar Rp. 36,83. Tururaig derlembar saham disebabkan oleh turunnya
laba bersih perusahaan dimana jumlah saham yareggdrer lebih besar dari hasil laba bersih
perusahaan.

Penelitian mengenai harga saham telah beberapdikdukan (Wiasta, Widi, Janu, 2009), Analisis
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham Padabaga Keuangan Yar@o Public Di BEI
Tahun 2004-2007. Mengatakan bahwa berdasarkanlitteneyang dilakukan terhadap seluruh
lembaga keuangan yang tercatat di Bursa Efek Iredda{BEI) periode 2004-2007 memperoleh hasil
bahwa variabeReturn On AssgiROA) danEarning Per ShardEPS) berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham pada derajat keyakinan 5%n&exh variabeReturn On EquitfROE) dan
Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh secara signifikan terhabdama saham pada derajat
keyakinan 5%. Wiasta, Widi, Janu (2009) tentanglisisaPengaruh Profitabilitas Terhadap Harga
Saham Pada Lembaga Keuangan Y&agPublic Di Bei Tahun 2004-2007, menunjukkan analisis
terhadap ROA pada lembaga keuangan menunjukkanab@ berpengaruh negatif dan signifikan.
Hasil analisis terhadap ROE pada lembaga keuangaumjukkan bahwa ROE berpengaruh positif
namun tidak signifikan. Hasil analisis terhadap ERunjukkan bahwa EPS pada lembaga keuangan
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil anali@shadap NPM menunjukkan bahwa NPM pada
lembaga keuangan berpengaruh positif namun tidgkifé&an. Handoko,Wahyu (2008) tentang
PengarutEconomic Value AddedRoe, Roa, Dan Eps Terhadap Perubahan Harga Sdrarsahaan
Kategori Lq 45 Pada Bursa Efek Jakarta, menunjuldahwa hanya variabel EPS yang berpengaruh
secara signifikanterhadap perubahan harga saham sedangkan varigtdel BOE, ROA, tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan hargarsah

Widodo, Saniman (2007) tentang Analisis PengarusidRAktivitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio
Pasar Terhadap Return Saham Syariah Dalam Kelodgkdrta Islamic Index (JII) Tahun 2003 -
2005, menunjukan bahwa TATO, ITO, ROA, ROE, EPS BN secara bersama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadagturn sahamsyariah Sedangkan Secara parsial pengaruhnya
berbeda-beda, TATO, ROA, ROE dan EPS masing- masiagpunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadapreturn saham syariah ITO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
returnsahamsyariah,dan PBV mempunyai pengaruh negatif yang signifitethadapreturn saham
syariah Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa madgresi yang terbentuk dengan variabel
independen yang terdiri dari TATO, ITO, ROA, ROEPE dan PBV dapat digunakan untuk
memprediksreturn sahansyariahdalamJakarta Islamic IndexJlII)
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Selain itu diperoleh hasiEarning Per Sharemerupakan faktor yang paling besar pengaruhnya
terhadap harga saham pada lembaga keuangan.adjlstedR square 0,561 yang berarti bahwa
Return On AssdiROA), Return On Equitf{ROE), Earning Per ShardEPS), darNet Profit Margin
(NPM) memberikan sumbangan sebesar 56,1%, terhaal@@a saham lembaga keuangan di Bursa
Efek Indonesia tahun 2004-2007, sedangkan sisaglyasar 43,9% dapat dijelaskan oleh variabel
yang lain di luar model. Sementara dalam penelitobyek yang diamati hanya satu lembaga
keuangan yang tercatat di Bursa Efek IndonesiaSé&tini Agro Asia Corporindo Tbk yang bergerak
di bidang industri yang memproduksorbitol tepung tapioka dan produk turunanya yang dikenal
polyols Adapun Tujuan penelitian ini dilakukan untuk metahui pengaruh profitabilitas terhadap
return harga saham secara parsial, mengetahui pengarithbiliths terhadapreturn harga saham
secara simultan, mengetahui variabel manakah yasmiliki pengaruh paling signifikan terhadap
return harga saham pada PT Sorini Agro Asia Corporinda Tbk

2. Kajian Pustaka

Profitabilitas

Proitabilitas menurut Sawir (2001) adalah bertujuatuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan selama periode tertentu, juga berujuduk mengukur tingkat efektifitas manajemen
dalam menjalankan operasional perusahaannya. ahilifais menurut Sofyan (2004) adalah
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghakitb@mlari kegiatan operasinal maupun non
operasionalnya. Profitabilitas menurut Brigham ddouston (2001) adalah hasil bersih dari
serangkaian kebijakan dan keputusan. Rasio yarahskith bahas sebelumnya yang berguna untuk
menilai keefektifan operasi perusahaan. Tetaporpsbfitabilitas menunjukkan pengaruh gabungan
dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang tedpadasil operasi. Profitabilitas menurut Munawir
(2004) adalah menunjukkan kemampuan perusahaark unenghasilkan laba selama periode
tertentu.

Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan lesdn perusahaan dan kemampuan menggunakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian proilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan
memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalaihu speriode jumlah aktiva atau jumlah modal
perusahaan tersebut. Rasio Kemampulabaaofitabilitas) menurut Munawir (2004) merupakan
rasio—rasio yang digunakan untuk menilai kemamppemisahaan untuk memperoleh keuntungan.
Rasio—rasio yang dapat digunakan untuk menilditphilitas antara lain adalah : NPM, ROI, ROE
Dan EPS.

Keuntungan dan Resiko dalam I nvestasi Saham

Saham adalah tanda penyertaan atau kepemilikeorsgeg atau badan dalam suatu perusahaan atau
perseroan terbatas. Wujud saham adalah selembtas kgang menerangkan bahwa pemilik kertas
tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkaat berharga tersebut. Porsi kepemilikan
ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yanditan di perusahaan tersebut (Jumingan, 2006).
Menurut Tandelilin (2001) Saham merupakan suratiliahwa kepemilikan atas aset-aset perusahaan
yang menerbitkan saham. Dengan memiliki saham quextisahaan, maka investor akan mempunyai
hak terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaelahséikurangi dengan pembayaran semua
kewajiban perusahaan. Saham merupakan salah sais gekuritas yang cukup populer
diperjualbelikan di pasar modal.

Pengertian saham menurut Sutrisno (2008) adalabkti lkkepemilikan bagian modal atau tanda
penyertaan modal pada perseroan terbatas, yang eriehak menurut besar-kecilnya modal yang
disetor. Saham juga didefinisikan sebagai tandggréaan badan usaha suatu perusahaan. Selembar
saham adalah selembar kertas yang menerangkan badmitik kertas tersebut adalah pemilik
(berapapun porsinya) dari suatu perusahaan yan@rbitkan saham tersebut, sesuai dengan porsi
kepemilikan yang tertera pada saham”.
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Keuntungan membeli saham menurut Tandelillin (2G0dglah sebagai berikut : Dividen merupakan
pembagian keuntungan yang diberikan peru- sahaalembar saham tersebut atas keuntungan yang
dihasilkan perusahaan dimana dividen diberikanaet®endapat persetujuan dari pemegang saham
dan RUPS, Capital Gainmerupakan selisih antara harga beli dengan haajadimana harga jual
saham harus lebih tinggi dari pada harga beli sa&ainam Bonus merupakan saham yang dibagikan
perusahaan kepada para pemegang saham yang ddaribdgio saham, Agio Saham merupakan
selisih antara harga jual terhadap harga nominsg¢lveit pada saat perusahaan melakukan penawaran
umum di pasar perdana.

Resiko membeli saham menurut Tandelilin (2001) atdakbagai berikut : Risiko suku bunga risiko
yang disebabkan oleh perubahan suku bunga, dimana lsunga dengan harga sebuah sekuritas
memiliki hubungamegative(berbalik) artinya jika suku bunga pasar meningkeatka mengakibatkan
harga suatu sekuritas mengalami penurunan, risilsarpadalah fluktuasi pasar secara keseluruhan
yang mempengaruhi variabilitagturn suatu investasi, risiko finansial risiko yang hdringan
dengan keputusan perusahaan untuk menggunakanghddidam pembiayaan aset-aset perusahaan,
risiko likuiditas risiko kesulitan untuk membeliaat menjual asset pada harga yang wajar dan dalam
jangka waktu yang panjang, risiko bisnis risiko gdmerkaitan dengan karakteristik dari industri
dimana perusahaan beroperasi, risiko nilai tukatameng adalah risiko yang berkaitan dengan
fluktuasi nilai tukar mata uang domestik (tempatupahaan beroperasi) dengan nilai mata uang
negara lainnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Harga Saham

Faktor yang dapat mempengaruhi pergerakan hargemsatenurut Tandelilin (2001) adalah proyeksi
laba per lembar saham saat diperoleh laba, tingésiko dari proyeksi laba, proporsi hutang
perusahaan terhadap ekuitas, serta kebijakan pémbateviden. Faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi pergerakan harga saham adalah kezidaéanal seperti kegiatan perekonomian pada
umumnya, pajak dan keadaan bursa saham. Investas benar-benar menyadari bahwa di samping
akan memperoleh keuntungan tidak menutup kemungkmareka akan mengalami kerugian.
Keuntungan atau kerugian tersebut sangat dipenigarleh kemampuan investor menganalisis
keadaan harga saham rnerupakan penilaian sesagtdjgengaruhi oleh banyak faktor termasuk
diantaranya kondisiperformance)dari perusahaan, kendala-kendala eksternal, kakuyagnawaran
dan permintaan saham di pasar serta kemampuantanwéglam menganalisis investasi saham.
"Faktor utama yang menyebabkan harga sabdelah persepsi yang berbeda dari masing-masing
investor sesuai dengan informasi yang didapat".

Hipotesis
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas gaerus meningkat dari tahun ke tahun dengan
demikian perusahaan tersebut akan mampu meningkegian harga saham yang dimilikinya serta
mampu mempertahankan kelangsungan hidup perusaheaspakan perusahaan yang tergolong
dalam kategori perusahaan yang baik. Perusahandyaihgj memiliki tingkat profitabilitas yang baik
adalah perusahaan yang memiliki nilai penjualargylabih tinggi dibandingkan dengan biaya—biaya
yang dikeluarkan (Jumingan, 2006). Berdasarkamigia pikir di atas, maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah :
Ho, : Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan tedapreturn harga saham secara parsial.
Ha, : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadequrn harga saham secara parsial.
Ho, : Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan tedapreturn harga saham secara simultan.
Ha. : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadequrn harga saham secara simultan.

3. Metode Pendlitian
Jenis Data dan Sumber Data
Metode penelitian yang digunakan untuk penelitisinadalah data skunder. Data skunder berupa

laporan historis yang telah disusun dan di pubikeasdi Bursa Efek Indonesia (BEI) . Data yang di
teliti oleh penulis adalah data yang diperoleh Basat Informasi Pasar Modal (PIPM) yang berada di
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BandarLampung, yaitu berupa laporan keuangan PTniSAgro Asia Corporindo Tbk. Dalam
penelitian ini yang dijadikan populasi adalah la@pokeuangan dari tahun 2006 sampai dengan 2011
pada PT Sorini Agro Asia Corporindo Thk. Dalam pitia@ ini penulis mengambil sampel dengan
melihat data laporan laba rugi dan neraca darin&@©6 sampai dengan 2011 pada PT Sorini Agro
Asia Corporindo Tbk. Teknik pengumpulan data dalgenelitian dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data berhubungan dengan pokasaatberupa dokumen—dokumen, naskah—
naskah yang berhubungan dengan penulisan ini lsgidean keuangan yaitu neraca dan laporan laba
rugi 2006—2011 yang didapatkan melalui ICMD (Indsiae Capital Market Directory) dari website
www. IDX.co.id dan PIPM (Pusat Informasi Pasar Mp&abang Lampung.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdari variabel bebas dan variabel terikat, yaitu
sebagai beriikut:

1. Variabel bebas (independen) Dalam penelitian irdlad laba usaha (Profitabilitas) atau
variabel (X). laba bersih (NPM), hasil pengembabaas investasi (ROI), hasil pengembalian
atas ekuitas (ROE), laba bersih perlembar saha®)(EP

2. Variabel terikat (dependen), dalam penelitian mihy menjadi variabel terikat adalegturn
harga saham atau variabel (Y).

Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator
Pofitabilitas | Profitabilitas menurut Munawi Profitabilitas diwakili oleh rasio Marjin laba
(independen)| (2004) adalah  menunjukkarbersih (NPM), Rasio Hasil pengembalian gtas

kemampuan  perusahaan  unfuiotal aktiva (ROI) Rasio Hasil pengembalian
menghasilkan laba selama perigdtas Ekuitas (ROE), Rasi@ba per lembar

tertentu. sahamEPS).
ReturnHarga| Saham adalah tanda penyertaan ataaktor—faktor yang mempengaryhi
Saham kepemilikan seseorang atau badgrergerakan harga saham menurut Tandglilin

(dependen) | dalam suatu perusahaan atg@001) adalah proyeksi laba per lembar
perseroan terbatas. (Jumingasaham, saat diperoleh laba, tingkat resiko dari
2006). proyeksi laba, proporsi utang perusahaan
terhadap ekuitas, serta kebijakan pembagian
deviden (profitabilitas perusahaan).

Teknik Analisis Data
Analisis ini digunakan untuk menganalisis permdsata dan mencari pemecahannya dengan
mengadakan pendekatan teoritis yang berhubungayadgrermasalahan yang dihadapi.

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis ini digunakamuk menjelaskan hasil data yang berbentuk angka,
atau data kualitatif yang diangkakan (sugiyono,80@nalisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif yaitu angka—angka yaewipa laporan rugi laba dan neraca keuangan yang
di peroleh dari PT Sorini Agro Asia Corporindo Thiarjin laba bersihNet profit marginatauprofit
margin on sales Hasil pengembalian atas total aktiva atatrun on investmen{ROI), Hasil
pengembalian atas Ekuitas ataturn on equit{ ROE) atawreturn on net wort, Earning Per Share
(EPS.)

Uji Asums Klasik

Uji Normalitas

Menurut (Nugroho, 2005) Uji normalitas bertujuartuknmengetahui apakah analisis antara variabel
dependen dengan variabel independen mempunyaibditnormal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendelatnal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahulaatidaknya variabel independen yang memiliki
kemiripan dengan variabel independen lain dalamtusumodel. Kemiripan antar variabel
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menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuatr swatu variabel independen dengan variabel
independen yang lain. Selain deteksi terhadap kaliltieritas juga dapat bertujuan untuk
menghindari kebiasan dalam proses pengambilan getm mengenai pengaruh uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap dependen. ¢Nog2005) :

Uji Autokorelas

Menguji suatu korelasi dalam suatu model bertujuatuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar
variabel pengganggu (e t) pada periode tertentgatemaribel penggangu periode sebelumnya (e t-1).
Autokorelasi sering terjadi pada sampel dengan tiata seriesdengan n-sampel adalah periode
waktu. Sedangkan untuk sampel datassectiondengan n-sampel item seperti perusahaan, orang,
wilayah, dan lain sebagainya jarang terjadi, kareagabel pengganggu item sampel yang satu
berbeda dengan yang lain. Cara mudah untuk mersiedakokorelasi dapat dilakukan dengan uiji
Durbin Watson. Model regresi linier berganda tedsellari autokorelasi jika nilai Durbin Watson
hitung terletak didaeralo Autocorelation Penentu letak tersebut dibantu dengan tabel atbgb
bawah) dan du (batas atas), dibantu dengan n{jandah variabel independen). Untuk mempercepat
proses ada tidaknya autokorelasi dalam suatu mdaeht digunakan patokan nilai dari Durbin
Watson hitung mendekati angka 2. (Nawari, 201XKa Jilai Durbin Watson hitung mendekati atau
disekitar angka 2 maka model tersebut terbebasadamsi klasik autokorelasi, karena angka 2 pada
uji Durbin Watson terletak di daer&o Autocorelation

Uji Heter oskesdastisitas

Heteroskedastisitas menguiji terjadinya perbedamence residualsuatu periode pengamatan ke
periode pengamatan yang lain, atau gambaran hubuagtara nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residuallai tersebut. Model regresi yang baik adalah ehogkgresi yang
memiliki persamaarvarience residuakuatu periode pengamatan yang lain, atau adaryanban
antara nilai yang diprediksi dengaBtudentized Delete Residuallai tersebut sehingga dapat
dikatakan model tersebut homokesdastisitas. Camapmagliksi ada tidaknya heterokesdastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola model gan8xatterplé model tersebut. (Nugroho, 2005) analisis

Regres Linier Berganda.
Digunakan untuk menghitung pengaruh hasil anatési®o profitabilitas terhadagturn harga saham.

| Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+eI’I’OI’ |

Dimana:
Y =return harga saham
a = Konstanta
X1 = Laba bersih (NPM)
X, = Hasil pengembalian atas investasi (ROI)
X3 = Hasil pengembalian atas ekuitas (ROE)
X4= Laba bersih perlembar saham (EPS)
e =Random erromtau variabel gangguan
b;_, = Koefisien Regresi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui apa&dh pengaruh rasio— rasio profitabilitas terhadap
return harga saham pada perusahaan seperti yang dicelgaereliti atau hipotesis. Langkah ini juga
diambil yaitu untuk menguji hipotesis yang dikeraki&n oleh penulis. Hipotesis yang digunakan
yaitu uji T (uji koefisien regresi parsial) dan &ji(uji simultan) dengan menggunakan program SPSS
16.0 (Santoso, 2000).
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4, Hasl Analisis dan Pembahasan

Hasl Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebihutlaldilakukan pengujian mengenai ada tidaknya
pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasijyjian hipotesis yang baik adalah pengujian
yang tidak melanggar tiga asumsi klasik yang mearilasodel regresi linier, ketiga asumsi tersebut
adalah sebagai berikut :

Uji Normalitas
Dari semua data terlihat bahwa data terdistribasinal. Hal ini karena semua data menyebar
mengikuti garis Normalitas.

Autokorelas

Berdasar hasil analisis regresi diperoleh nilai dduiWatson sebesar 2,194. Sedangkan nilai DW-
tabel: 1,55 + 2,46 = 4,01. Jadi nilai tengahnyaladal,01: 2 = 2,005 maka dari perhitungan
disimpulkan bahwa DW-test terletak di daerah tidd& autokolerasi.

Heter oskedastisitas

Berdasarkan data maka diperoleh hasil perkalian i R square dengan N (Jumlah Tahun)
(0,999X 6) = 5,994 yang berarti 5,994 < 9,2 halnrenandakan tidak terjadi Heteroskedastisitas
pada data.

Multikolinearitas

Berdasarkan data maka dapat simpulkan bahwa \t#y@ag diteliti adalahet profit margin(NPM)
= 1,480 < 10 makaet profit margin(NPM) tidak terjadi multikolinieritasieturn on invesmer(ROI)
= 2,702 <10 makeeturn on invesmen(ROI) tidak terjadi multikolinieritasieturn on equity ROE)
= 3,107 < 10 makaeturn on equity ROE) tidak terjadi multikolinieritas, daearning per share
(EPS) = 1,571 < 10 makearning per shardEPS) tidak terjadi multikolinieritas, sehinggacasa
keseluruhan data tidak terjadi multikolinieritas.

AnalissRegresi Linier Berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan iaisategresi linier berganda. Hasil persamaan
regresi berganda sebagai berikut :

Returnharga saham = 2483,573 — 4313,117X1 — 10631,954X88;178X3 + 3,631X4 + e

Dari persamaan diatas diketahui konstantanya a@4i@®,573 bahwa jika & 0, X2 = 0, X3 = 0 dan
X4 = 0 makareturn harga saham Rp.2483,573. Sedangkan kofisien ragmeabelnet profit margin
(X1) sebesar -4313,117 menyatakan bahwa setiapryeu variabelnet profit margin (X1)
Rp.1.000,00 maka akan menyebabkaturn harga saham menurun sebesar Rp.4313,117. Kofisien
regresi variabeteturn on invesmentX2) sebesar -10631,954 menyatakan bahwa setiapryogan
variabelreturn on invesmenfX2) Rp.1.000,00 maka akan menyebabkaturn harga saham akan
menurun sebesar Rp.10631,954. Kofisien regresabakreturn on equity(X3) sebesar 468,178
menyatakan bahwa setiap penambahan variedtekn on equity (X3) Rp.1000,00 maka akan
menyebabkameturn harga saham akan meningkat sebesar Rp. 468,17&idfofegresi variabel
earning per shargX4) sebesar 3,631 menyatakan bahwa setiap petambariabelearning per
share (X4) Rp.1000,00 maka akan menyebabkatnrn harga saham akan meningkat sebesar Rp.
3,631.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian Koefisien Regresi Parsial (uji t)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetakgriiBkansi dari masing-masing rasio profitabilitas
(variabel X) terhadapeturn harga saham (variabel Y), dimana tingkat signifdtaya adalal. = 0,05
(5%). Tetapi jika a > 0,05 (5%) maka rasio—rasio profitabilitas tidademiliki pengaruh yang
signifikan terhadapeturn harga saham.
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Rangkuman hasil analisis data dengan teknik ugingydilakukan terhadap variabel NPM, ROI, OE,

dan EPS. Hasil dari pengolahan data diketahui bahwa

1. Variabelnet profit margin(NPM) memiliki ting SEDESAr -7,297 sedangkagitsebesar -2,015
berarti -tiung>-tiaves dengan probabilitas tingkat signifikaret profit margin(NPM) sebesar 0,087
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Denglamikian, maka blditerima Ha ditolak hal ini
berarti variabelnet profit margin (NPM) secara parsial tidak mempunyai pengaruhgyan
signifikan terhadapeturn harga saham.

2. Variabelreturn on invesmenfROI) memiliki %y SEDESar -18,332 sedangkap.tsebesar -
2,015 Dberarti - phung >-taner dengan probabilitas tingkat signifikaeturn on invesmen(ROI)
sebesar 0,035 lebih kecil dari tingkat signifika@€5. Dengan demikian, maka, Kitolak Ha
diterima. hal ini berarti variabekturn on invesmen(ROI) secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadagturn harga saham.

3. Variabel return on equity(ROE) memiliki tiwng S€besar 1,550 sedangkapctsebesar 2,015
berarti fiung < taver dengan probabilitas tingkat signifikaaturn on equityROE) sebesar 0,365
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Dengmikian berarti klditerima dan Ha ditolak hal
ini berarti variabelreturn on equity(ROE) secara parsial tidak mempunyai pengaruiyya
signifikan terhadapreturn harga saham.

4. Variabel earning per shardEPS) memiliki {w.ng sebesar 13,015 sedangkap.sebesar 2,015
berarti tiung > taner dengan probabilitas tingkat signifik@arning per shar¢EPS) sebesar 0,049
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengdamikian berarti Kiditolak dan Ha diterima hal
ini berarti variabekarning per sharédEPS) secara parsial mempunyai pengaruh yangikan
terhadapreturn harga saham.

Pengujian Koefisen Regresi Simultan (uji F)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetafgnifkansi dari rasio—rasio profitabilitas (varielb
X) secara simultan terhadagturn harga saham (variabel Y). Dimana tingkat signiféiaga adalah
a = 0,05 (5%). Tetapi jikan > 0,05 (5%) maka rasio—rasio profitabilitas tisa&miliki pengaruh yang
signifikan terhadapeturn harga saham.

Dari Uji ANOVA ( Analysis Of Varian atau Uji F, Menunjukan bahwa nilajifg sebesar 325,980
sedangkan e 7,71 dengan Df pembilang = 1 (Y), penyebutnya X4X,, X3 X,4) dan dengan taraf
signifikana = 0,05 Sehinggakng > Faseidengan probabilitas tingkat signifikdet Profit Margin
(NPM), Return On InvesmerfROI), Return On Equit{ROE) danEarning Per SharéEPS) sebesar
0,042 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05emgan demikian gditolak H, diterima. ArtinyaNet
Profit Margin (NPM), Return On InvesmerROI), Return On Equit{ROE) danEarning Per Share
(EPS) secara simultan atau bersama-sama berpergignifitkan terhadaReturnharga saham.

5. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarem&mengarulNet Profit Margin(NPM) Return
On Invesmen(ROI), Return On EquitfROE), danEarning Per Shar€dEPS) terhadapeturn harga
saham baik secara parsial maupun secara simultaka Blapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa : Vdoeh net profit margin(NPM) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadapturn harga saham. Variabeleturn on invesmeniROI)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadatprn harga saham. Variabetturn on equity ROE)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadepurn harga sahanearning per shardEPS)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapturn harga saham. Hasil uji simultan (uji F)
menunjukkan bahwa variab&let Profit Margin (NPM), Return On Invesmern(ROI), Return On
Equity (ROE) dankEarning Per ShardEPS) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadapn
harga saham. NilahjustedR Squaresebesar 0,996 dapat diartikan 99,6 ReturnhargaSaham
dipengaruhi oleh variabeNet Profit Margin(NPM) Return On InvesmerfROI), Return On Equity
(ROE) dankarning Per ShardEPS). Sedangkan sisanya sebesar 0,4% dapaskgalaleh variabel
yang lain di luar model.
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Sebaiknya perusahaan tetap mempertahankanRetairn On InvestemerfROI) danEarning Per
Share (EPS) yang memberikan kontribusi terhad@gturn harga saham. 2. Sebaiknya perusahaan
terus meningkatkan profitabilitas perusahaan yamgnitiki pengaruh signifikan terhadaeturn
harga saham. Sebaiknya dilakukan penelitian yangehtiepengaruh laba bersih secara langsung
terhadapreturn harga saham. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjyaing sejenis dengan penelitian
ini dengan cara memperluas sampel penelitian demgargambil laporan laba rugi dan neraca yang
dijadikan sampel, data penelitian, maupun kedalaaraalisisnya. Misalnya dengan menggunakan
periode amatan yang lebih panjang, sehingga menmkagk akan diperoleh tingkat kesehatan
perusahaan lebih baik
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